









Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Relevansi nilai pada afiliasi group bisnis lebih tinggi 
dibandingkan dengan perusahaan tunggal pada perusahaan 
publik di Indonesia. Hal ini memiliki arti bahwa kualitas 
informasi akuntansi yang diberikan afiliasi group bisnis lebih 
tinggi daripada perusahaan tunggal. Relevansi nilai yang tinggi 
menunjukkan kualitas laporan keuangan yang baik. 
2. Relevansi nilai perusahaan yang struktur kepemilikan 
institusional sahamnya kecil lebih tinggi dibandingkan dengan 
perusahaan yang struktur kepemilikan institusional sahamnya 
besar pada perusahaan publik di Indonesia. Hal ini memiliki 
arti bahwa kualitas informasi akuntansi yang diberikan 
perusahaan yang struktur kepemilikan institusional sahamnya 
kecil lebih tinggi daripada perusahaan yang struktur 
kepemilikan institusional sahamnya besar, sehingga adanya 
kemampuan yang baik dari pemegang saham perusahaan 
dalam mengawasi tindakan para manajer untuk melakukan 








Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Perhitungan lebih menekankan pada Adjusted R2 harga saham, 
laba per lembar saham, dan nilai buku per saham, sehingga 
tidak dapat melihat faktor-faktor lain yang dapat 
mempengaruhi kualitas laporan keuangan. 
2. Peneliti membagi jenis perusahaan kedalam empat kategori, 
yaitu afiliasi group bisnis, perusahaan tunggal, perusahaan 
yang struktur kepemilikan institusional sahamnya besar, dan 
perusahaan yang struktur kepemilikan institusional sahamnya 
kecil; yang seharusnya dapat dilakukan pembagian ke 








Berdasarkan hasil penelitian, saran yang diberikan oleh 
peneliti adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan faktor-
faktor perhitungan lainnya selain Adjusted R2 harga saham, 
laba per lembar saham, dan nilai buku per lembar saham agar 
dapat memiliki data yang lebih baik dalam menganalisa 
kualitas laporan keuangan perusahaan publik di Indonesia. 
2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat membagi jenis 
perusahaan kedalam beberapa sektor usaha seperti perusahaan 
manufaktur, perbankan, dagang, jasa, dan lain-lain agar dapat 
melihat kualitas pelaporan keuangan dari sektor-sektor usaha 
dan memberikan gambaran bagi investor dalam melakukan 
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